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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penelitian dapat ditarik kesimpulan : 

Pertama, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari ekstrak 

etanolik daun sukun (Artocarpus communis Forst.) mempunyai aktivitas 

antijamur terhadap Candida albicans ATCC® 10231 

Kedua Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) aktivitas antijamur 

fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air berturut-turut adalah 6,25%; 

12,5%; 50% 

Ketiga, fraksi n-heksan dari ekstrak etanolik daun sukun (Artocarpus 

communis Forst.) yang paling efektif sebagai antijamur terhadap Candida 

albicans dibanding fraksi yang lain. 

 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas antijamur dengan metode 

penyarian yang  lain . 

Kedua, perlu dilakukan penelitian uji aktvitas antijamur dengan 

menggunakan jamur lain. 
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Lampiran 1. Surat keterangan melakukan determinasi 
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Lampiran 2. Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot 

basah 

Hasil prosentase bobot kering terhadap bobot basah 

Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Prosentase (%) 

3000 1000 33,33 

 

Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah adalah : 

 Bobot kering (%) = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔  (𝑔𝑟𝑎𝑚 )

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑏𝑎𝑠𝑎 𝑕 (𝑔𝑟𝑎𝑚 )
 x 100% 

 = 
1000

3000
 x 100% 

 = 33,33 % 
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Lampiran 3. Hasil rendemen ekstrak etanolik daun sukun 

Berat serbuk (gram) Berat ekstrak(gram) % Randemen 

200 

200 

30,18 

35,60 

15,09 

17,8 

 Rata-rata 16,445 

 

Perhitungan prosentase rendemen adalah  

Prosentase rendemen = 
Hasil ekstrak 

Bobot serbuk
 x 100% 

1. 
30,18

200
 x 100% = 15,09 % 

2. 
35,60

200
 x 100% = 17,8 % 

Kesimpulan : Rendemen ekstrak daun sukun yang diperoleh adalah 

16,445% 
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Lampiran 4. Hasil pembuatan fraksi n-heksan, etil asetat dan air 

1. Perhitungan rendemen fraksi n-heksan dari ekstrak daun sukun 

Rendemen hasil fraksi n-heksan 

Fraksi Bobot ekstrak (g) Berat fraksi (g) Rendemen (%) 

 10,011 2,011 20,08 

n-heksan 10,015 1,911 19,08 

 10,035 2,130 21,22 

Rata-rata 10,020 2,017 20,13 

 

Rendemen (%)  = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 x 100% 

 Rendemen (%) = 
2,011

10,011
 x 100% = 20,08% 

 Rendemen (%) = 
1,911

10,015
 x 100% = 19,08% 

 Rendemen (%)  = 
2,130

10,035
 x 100% = 21,22% 

Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanolik diatas menunjukan 

bahwa data yang menyimpang yaitu 19,08%. Perhitungan rendemen 

fraksi etil asetat dari ekstrak daun sukun 

Rendemen hasil fraksi etil asetat 

Fraksi Bobot ekstrak (g) Berat fraksi (g) Rendemen (%) 

 10,011 1,236 12,35 

Etil asetat 10,015 1,011 10,09 

 10,035 1,331 13,28 

Rata-rata 10,020 1,192 11,91 

 

Rendemen (%)  = 
bobot fraksi

bobot ekstrak
 x 100% 
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 Rendemen (%) = 
1,236

10,011
 x 100% = 12,35% 

 Rendemen (%) = 
1,011

10,015
 x 100% = 10,09% 

 Rendemen (%) = 
1,331

10,035
 x 100% = 13,26% 

Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanolik diatas menunjukan 

bahwa data yang menyimpang yaitu 10,09%. Perhitungan rendemen 

fraksi air dari ekstrak daun sukun 

Rendemen hasil fraksi air 

Fraksi Bobot ekstrak (g) Berat fraksi (g) Rendemen (%) 

 10,011 3,033 30,29 

Air 10,015 2,231 22,27 

 10,035 2,554 25,45 

Rata-rata 10,020 2,606 26,00 

 

Rendemen (%)  = 
bobot fraksi

bobot ekstrak
 x 100% 

 Rendemen (%)  = 
3,033

10,011
 x 100% = 30,29% 

 Rendemen (%)  = 
2,231

10,015
 x 100% = 22,27% 

 Rendemen (%)  = 
2,554

10,035
 x 100% = 25,45% 

Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanolik diatas menunjukan 

bahwa data yang menyimpang yaitu 22,27%.  
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Lampiran 5. Perhitungan konsentrasi fraksi n-heksan, etil asetat dan 

air  

 

Konsentrasi fraksi n-heksan, etil asetat dan air digunakan sebagai berikut :  

Konsentrasi mula-mula dianggap 100%, pembuatan larutan induk 

konsentrasi 

50% b v  

50% b v     1 ml 

50%           1 ml 

b = 
50%

100%
 x 1 ml 

b = 0,5 gram 

Menimbang 0,5 g fraksi n-heksan, etil asetat dan air pada ependrop yang 

berbeda, kemudian masing-masing fraksi, ditambah  DMSO 1% ad. 1 ml 

Konsentrasi 50% =  V1 x C1 = V2 x C2 

  0,5 x 100% = 1 x C2 

  C2 = 50% 

Konsentrasi 25 % =  V1 x C1 = V2 x C2 

  0,5 x 50% = 1 x C2 

  C2 = 25% 

Konsentrasi 12,5% = V1 x C1 = V2 x C2 

  0,5 x 25% = 1 x C2 

  C2 = 12,5% 

Konsentrasi 6,25% = V1 x C1 = V2 x C2 
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  0,5 x 12,5% = 1 x C2 

  C2 = 6,25% 

Konsentrasi 3,125% = V1 x C1 = V2 x C2 

  0,5 x 6,25% = 1 x C2 

  C2 = 3,125% 

Konsentrasi 1,56% = V1 x C1 = V2 x C2 

  0,5 x 3,125% = 1 x C2 

  C2 = 1,56% 

Konsentrasi 0,78% = V1 x C1 = V2 x C2 

  0,5 x 1,56% = 1 x C2 

  C2 = 0,78% 

Konsentrasi 0,39% = V1 x C1 = V2 x C2 

  0,5 x 0,78% = 1 x C2 

  C2 = 0.39% 

Konsentrasi 0,195% = V1 x C1 = V2 x C2 

  0,5 x0,39 % = 1 x C2 

  C2 = 0,195% 

Konsentrasi 0,097% = V1 x C1 = V2 x C2 

  0,5 x 0,195% = 1 x C2 

  C2 = 0,097% 
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Lampiran 6. Foto daun dan serbuk daun sukun (Artocarpus communis  

Forst.) 

 

Foto daun sukun (Artocarpus communis  Forst.) 

 

 

Foto serbuk daun sukun sukun (Artocarpus communis  Forst.) 
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Lampiran 7. Foto Identifikasi kandungan kimia daun sukun dan 

biakan Candida albicans 

    

Flavonoid Alkaloid Saponin Tannin 

 

 

Foto biakan Candida albicans ATCC® 10231 
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Lampiran 8. Komposisi media 

Pembuatan media Sabourad Glukosa Agar dan Sabouraud Glukosa Cair. 

1. Pembuatan Air Suling Steril sebanyak 500 ml 

Cara : Air suling dimasukkan ke dalam autoklaf pada suhu 121ºC 

selama 15 menit. 

2. Pembuatan medium Sabouraud Glukosa Agar (SGA) sebanyak 1500 

ml 

Perhitungan : 

Sabouraud dextro agar =1 liter  65 g 

       1,5 liter         97,5 g 

Kloramfenikol = 
1500

1000
 x75 mg = 112,5 mg 

Air Suling sampai 1500 ml. 

Cara :  

 Ditimbang Sabouraud Dektrose  Agar 97,5 g (+) 112,5 mg 

kloramfenikol, kemudian ditambahkan air suling sampai 1500 ml. 

 Dipanaskan sampai mendidih dan diperiksa pH nya (pH : 5,6) 

kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121ºC selama 15 

menit 

3. Pembuatan medium Sabouraud Glukosa Cair (SGC) sebanyak 100 

ml 

Pepton = 
100

1000
 x 10 g = 1 g 

D (-) Glukosa = 
100

1000
 x 40 g = 4 g 

Kloramfenikol = 
100

1𝑜𝑜𝑜
 x 75 mg = 7,5 mg 

Cara : 

 Ditimbang 1 g pepton 4 g D (+) Glukosa, dan 7,5 mg 

Kloramfenikol, kemudian dilarutkan dalam air suling sampai 

100 ml 

 Dipanaskan sampai mendidih dan diperiksa pH nya (pH : 

5,6), kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121ºC 

selama 15 menit. 
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Lampiran 9. Foto hasil  dilusi dan inokulasi fraksi n-heksan 

 

Foto hasil uji dilusi fraksi n-heksan 

 

  

     

Foto inokulasi fraksi n-heksan terhadap Candida albicans ATCC® 10231 
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Lampiran 10.  Foto hasil uji dilusi dan inokulasi fraksi etil asetat 

 

 

Foto hasil uji dilusi fraksi etil asetat ekstrak daun sukun 

 

           

Foto inokulasi fraksi etil asetat terhadap Candida albicans ATCC® 10231 
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Lampiran 11. Foto hasil uji dilusi dan inokulasi fraksi air  

 

 
 

Foto hasil uji dilusi fraksi air ekstrak daun sukun 

 

 

 
 

Foto inokulasi fraksi air terhadap Candida albicans ATCC® 10231 
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Lampiran 12. Foto alat   

 

 
 

Foto alat penggiling simplisia 

 

 
Foto alat incubator 
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Foto timbangan elektrik 

 

 

Foto timbangan simplisia 
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          Mouisture balance Perkolasi 

 


